
ABSTRAK 

 

Regimen pengobatan tidak efektif ialah perilaku penerima asuhan ataupun 

individu yang tidak mematuhi ketepatan, ketepatan dalam minum obat maupun 

ketetapan waktu minum obat, sebagaimana sesuai dengan prinsip minum obat 

yang benar yaitu benar pasien, benar obat, benar dosis, benar waktu, benar rute. 

Pengobatan di lakukan setiap hari dan dalam jangka panjang, sehingga kepatuhan 

minum obat (andherence) juga sering menjadi masalah yang harus dipikirkan 

sejak awal pengobatan. Dengan minum obat yang rutin dapat menghindarkan dari 

kekambuhan. 

 Tujuan penelitian ini yaitu untuk pengalaman secara nyata, meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan bagi penulis dalam memberikan asuhan 

keperawatan pada TN.”B” dengan masalah keperawatan regimen pengobatan 

tidak efektif pada tuberkuklosis paru. Laporan Akhir Studi ini merupakan 

merupakan bentuk laporan studikasus dengan menggunakan desain kualitatif. 

Studi kasus di lakukan dengan cara meneliti kasus yang terdiri dari unit tunggal. 

Penelitian ini di lakukan pada tanggal 20-22 Juni 2018 di Puskesmas Alun-Alun 

Gresik dengan jumlah sebanyak 1 orang. 

 Hasil penelitian dari Tn. “B” dengan masalah keparawatan regimen 

pengobatan tidak efektif pada tuberkulosis paru di Puskesmas Alun-Alun Gresik 

data fokus pada ketidakefektifan penatalaksanaan minum obat yaitu, tidak teratur 

minum obat, serta malas minum obat, tindakan yang di lakukan untuk pengobatan 

kembali efektif yaitu mendiskusikan penatalaksanaan minum obat, mendiskusikan 

dengan klien dan keluarga jenis-jenis obat yang diminum, tata cara minum obat, 

dan efek apabila tidak minum obat, serta memberi penjelasan manfaat pengobatan 

yang tepat dan teratur, Implementasi di lakukan menurut intervensi sesuai situasi 

dan kondisi pasien. Evaluasi dapat teratasi padahari ketiga. 

 Dari penelitian ini dapat di simpulkan bahwa tidak terdapat kesenjangan 

antara dasar teoritis dan tinjauan kasus, Tidak terdapat kesenjangan pada 

intervensi keperawatan karena semua intervensi dapat di lakukan  tetap 

memperhatikan situasi serta kondisi pasien. 

Kata kunci: Asuhan Keperawatan Keluarga, Regimen Pengobatan Tidak Efektif, 

Tuberkulosis Paru 
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ABSTRACT 

 

Ineffective treatment regimen is the behavior of recipients of care or 

individuals who do not adhere to the accuracy, accuracy in taking medication or 

the timing of taking medicine, as according to the principle of taking the correct 

medication is true patient, true medicine, correct dose, true time, true route. 

Treatment is done daily and in the long run, so medication adherence 

(andherence) is also often a problem that must be considered since the beginning 

of treatment. By taking medication that can routinely avoid the recurrence. 

The purpose of this study is to experience the real, increase knowledge and 

ability for the author in providing nursing care in TN. "B" with nursing problems 

treatment regimen is not effective in pulmonary tuberculosis. Final Report This 

study is a form of study report by using qualitative design. Case studies are 

conducted by examining cases consisting of single units. This research was 

conducted on June 20-22, 2018 at Puskesmas Alun-Alun Gresik with the amount 

of 1 person. 

The results of the research. "B" with the problem of careful treatment 

regimen pneumonia in pulmonary tuberculosis at Puskesmas Alun-Alun Gresik 

data focus on ineffective management of medication drink that is, irregularly 

taking medication, and lazy to take medicine, action done for effective remedy 

that is discussing drinking management drugs, discuss with clients and families 

the types of drugs taken, the procedures for taking medication, and the effects of 

not taking medication, and explaining the benefits of appropriate and regular 

treatment, Implementation is done according to interventions according to the 

situation and condition of the patient. Evaluation can be solved on the third day. 

From this study it can be concluded that there is no gap between 

theoretical bases and case review, There is no gap in nursing intervention because 

all interventions can be done keeping in mind the situation and condition of the 

patient. 
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